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SUMMARY

NURJAM SULASI, Exploration bacteria in producing chitosanase firom 

plants in swamp Sakatiga, Indralaya (Supervised by INDAH WIDIASTUTI and 

MARINIWIJAYANTI).

The purpose of this research was to explore bacteria in producing 

chitosanase from plants in swamp Sakatiga, Inderalaya and to measure the activities 

of this enzyme. The research was conducted from August while 2009 in the 

Technology of Fishery Product Laboratory and Aquaculture Laboratory, 

Agricultural Faculty, Sriwijaya University. Laboratory Microbiology and 

Biochemistry, Agricultural Bogor University.

The research had been done in four phases. There were sampling and its 

preparation, isolating bacteria which produce chitosanase, producing chitosanase 

and determining optimum time in producing it, and also measuring its activities.

The result of this research revealed that Nymphae rubra and Salvina natans 

produced Td]S4, Td2S4, and Kia2S4 isolate of bacteria producing chitosanase. The 

highest activities of chitosanase from TdiS4 isolate of Nymphae rubra was shown 

0,25 U/ml at fourth day. The highest activities of chitosanase from Kia2S4 isolate of 

Salvina natans was shown on the third day 0,23 U/ml and the highest activities of 

chitosanase from Td2S4 isolate of Nymphae rubra was shown on the third day by

0,06 U/ml.



RINGKASAN

Bakteri Penghasil Enzim Kitosanase dariNURJAM SULASI, Eksplorasi 

Tumbuhan Rawa (Dibimbing oleh INDAH WIDIASTUTI DAN MARINI

WIJAYANTI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bakteri penghasil 

kitosanase diambil dari tumbuhan yang ada di perairan rawa Sakatiga, Indralaya dan 

Mengukur aktivitas enzim kitosanase yang dihasilkan oleh bakteri dari tumbuhan 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Januari 2009 di 

Laboratorium Teknologi Hasil Perikanan dan Laboratorium Mikrobiologi Budidaya 

Perairan. Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan Laboratorium Mikrobiologi

enzim

rawa.

dan Biokimia, Institut Pertanian Bogor.

Penelitian ini dilakukan melalui empat tahapan yaitu tahapan pertama adalah

pengambilan dan preparasi sampel, tahapan kedua adalah isolasi bakteri rawa yang

menghasilkan kitosanase, tahapan ketiga adalah memproduksi kitosanase dan

menentukan waktu optimum dalam produksi kitosanase di rawa tesebut, tahapan

keempat merupakan pengukuran aktivitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolasi Bakteri Penghasil Enzim 

Kitosanase dari tumbuhan rawa menghasilkan 3 isolat TdiS4, Td2S4 bakteri 

penghasil enzim kitosanase dari tumbuhan teratai dan isolat Kia2S4 dari tumbuhan 

kiambang. Aktivitas kitosanase tertinggi ditunjukkan oleh isolat TdjS4 dari 

tumbuhan teratai dengan nilai 0,25 U/ml pada hari ke-4. Isolat Kia2S4dari tumbuhan 

kiambang dengan aktivitas tertinggi pada hari ke-3 dengan nilai 0,23 U/ml dan isolat



Td2S4 dari tumbuhan teratai dengan aktivitas tertinggi pada hari ke-3 dengan nilai

0,06 U/ml.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kitosanase adalah enzim glikosil hidrolase yang mengkatalisis hidrolisis ikatan 

y3- 1-4- glikosidik dari kitosan sehingga menghasilkan glukosamin oligosakarida 

(Yun et al, 2005). Kitosanase adalah enzim hidrolitik yang beraksi pada ikatan P 

(1,4) glikosidik dari kitosan, yaitu sebuah biopolimer lurus p (1,4) yang terikat GlcN 

untuk membebaskan oligomer kitosan. Oligosakarida GlcNAc dan GlcN memiliki 

sifat aktifitas biologis yang penting ( Cheng et al, 2005).

Kitosanase menarik perhatian yang luas pada aplikasinya dalam obat-obatan, 

industri, dan pertanian. Begitu juga oligomer kitosan mendapat perhatian karena 

tidak hanya larut dalam air namun juga mempunyai aktifitas biologis tersendiri 

seperti aktivitas anti tumor, anti fungi, dan anti bakteri. Berpengaruh terhadap 

peningkatan kekebalan dan meningkatkan pertahanan tubuh ( Wang et al, 2007).

Salah satu sumber enzim kitosanase adalah berasal dari berbagai macam 

organisme, seperti: Actinomycetes, fungi, tumbuhan dan bakteri. Pada tumbuhan 

kitosanase dipercaya dapat digunakan untuk pertahanan melawan jamur patogen 

(Wang et al, 2007). Mikroorganisme yang terdapat pada lahan rawa ialah Beggiatoa, 

Thiothrix, Thioploca, dan jamur golongan rendah (Actinomycetes) (Subba-Roa, 1994 

dalam Noor, 2007). Lahan rawa lebak merupakan suatu ekosistem yang cukup unik 

akibat perbedaan genangan air dan adanya periode tergenang dan periode kering. 

Adanya periode basah dan kering yang berkesinambungan serta adanya perbedaan 

pemanfaatan lahan lebak diduga akan berpengaruh terhadap keragaman mikroba

1



2

(Gofar et al, 2007). Beberapa publikasi hasil penelitian melaporkan bahwa tanaman 

yang mengekspresikan gen kitinase terbukti mempunyai ketahanan terhadap berbagai 

cendawan tertentu, seperti tanaman tembakau yang tahan terhadap cendawan 

Rhizoctonia solani dan Sclerotinia sclerotiorum, tanaman mentimun yang tahan 

terhadap serangan Botrytis cinerea dan tanaman padi yang tahan terhadap 

Rhizoctonia solani (Siswanto et al, 2003).

Mengingat luasnya aplikasi enzim kitosanase, maka perlu diadakan penelitian 

untuk mendapatkan bakteri penghasil kitosanase. Eksplorasi dilakukan untuk 

mendapatkan bakteri penghasil enzim kitosanase dari tumbuhan rawa perairan 

Sakatiga, Indralaya.

B. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Eksplorasi bakteri penghasil enzim kitosanase diambil dari tumbuhan yang

ada di perairan rawa Sakatiga, Indralaya.

2. Mengukur aktivitas enzim kitosanase yang dihasilkan oleh bakteri dari

tumbuhan rawa.
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